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Abstrak

Gangguan Jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidak normal, baik yang berhubungan
dengan fisik, maupun dengan mental. Keabnormalan tersebut dibagi kedalam dua golongan yaitu
gangguan jiwa (neurosa) dan sakit jiwa (psikosa). Skizofrenia paranoid yaitu suatu penyakit mental
yang kronis dimana seseorang kehilangan kontak dengan kenyataan atau realitas psikosis,
mengalami delusi (waham) dan mendengar hal-hal yang tidak nyata. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mendeteksi penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid adalah sistem pakar.
Sistem pakar yang dapat membantu seseorang untuk mendeteksi dini penyakit gangguan jiwa
skizofrenia paranoid yang diderita berdasarkan gejala yang dialami. Hal tersebut sesegera mungkin
dapat mengambil tindakan yang lebih lanjut untuk pencegahan dan juga selain itu, sistem ini dapat
memberikan informasi mengenai penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid kepada
penderitanya. Untuk mengatasi permasalahan pengklasifikasian jenis-jenis gejala penyakit
gangguan jiwa skizofrenia paranoid tersebut diperlukan sebuah penghitungan yang menerapkan
metode yang dapat mengklasifikasikan gejala-gejala tersebut apakah sesuai dengan keadaan
permasalahan pasien. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam permasalahan ini adalah
Naive Bayes. Alasan menggunakan metode Naive Bayes adalah karena metode Naive Bayes
merupakan penyederhanaan dari Teorema Bayes, Teorema bayes itu sendiri merupakan salah satu
metode pendekatan statistik yang mensyaratkan probabilitas harus bersyarat pada persoalan
klasifikasi.

Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Skizofrenia Paranoid, Naive Bayes, Sistem Pakar

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang berharga bagi manusia (Saputra & Aguss, 2021)(Yulianti
et al., 2021)(Sucipto & Hermawan, 2017)(Kumala et al., 2018). Kesehatan terbagi menjadi
dua yaitu kesehatan rohani atau jiwa dan jasmani atau fisik (Melyza & Aguss, 2021)(Dellia
et al., 2017)(Sudibyo & Nugroho, 2020)(Asnal et al., 2020). Gangguan kesehatan jasmani
biasanya dapat segera diketahui karena sistem fungsi kekebalan tubuh akan memberikan
lampu kuning yang biasanya berupa meningkatnya suhu badan. Gangguan kesehatan jiwa
tidak dapat diketahui secara mudah karena orang cenderung tidak sadar bahwa sebenarnya
mengalami ganguan kesehatan jiwa (Megawaty & Simanjuntak, 2017)(Aguss, 2020).

Keabnormalan terlihat dalam berbagai macam gejala diantaranya yaitu ketegangan
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(tension), rasa putus asa dan murung, gelisah, cemas, perbuatan-perbuatan yang terpaksa
(convulsive), histeria, rasa lemah dan tidak mampu mencapai tujuan, takut, pikiran-pikiran
buruk dan sebagainya (Susanto & Ramadhan, 2017)(Mahfud & Gumantan, 2020).
Penanganan kondisi kejiwaan dapat dilakukan oleh diri sendiri dan keluarga asalkan
didukung anjuran penanganan yang seharusnya, jika sudah tidak memungkinkan maka
harus dikonsultasikan kepada profesional seperti psikiater. Profesional kejiwaan tidak
sebanyaknya profesional dibidang kesehatan lainnya hal ini dapat dilihat dari masih
minimnya rumah sakit kejiwaan. Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi jumlah
penderita penyakit gangguan jiwa di Lampung, salah satunya adalah mengintensifkan
pemeriksaan terhadap penderita penyakit gangguan jiwa. Penyakit ini memang sama
pentingnya seperti penyakit fisik, akan tetapi dalam praktiknya dokter hanya dapat
menangani dua sampai tiga paisen, tidak seperti penyakit fisik dimana dalam sekali
pemeriksaan dokter dapat menangani belasan pasien. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan maka pada penelitian ini penulis merencanakan membangun sebuah sistem
pakar yang diimplementasikan dalam sebuah website. Dalam penelitian ini akan
membangun sebuah sistem pakar yang dapat membantu seseorang untuk mendeteksi dini
penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid yang diderita berdasarkan gejala yang
dialami dan membantu masyarakat baik dipekotaan maupun dipedesaan yang jauh dari
fasilitas penanganan kejiwaan. Hal tersebut sesegera mungkin dapat mengambil tindakan
yang lebih lanjut untuk pencegahan. Sistem ini dapat memberikan informasi mengenai
penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid kepada penderitanya. Untuk mengatasi
permasalahan pengklasifikasian jenis-jenis gejala penyakit gangguan jiwa skizofrenia
paranoid tersebut diperlukan sebuah penghitungan yang menerapkan metode yang dapat
mengklasifikasikan gejala-gejala tersebut apakah sesuai dengan keadaan permasalahan
pasien. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam permasalahan ini adalah Naive
Bayes. Alasan menggunakan metode Naive Bayes adalah karena metode Naive Bayes
merupakan penyederhanaan dari Teorema Bayes, Teorema bayes itu sendiri merupakan
salah satu metode pendekatan statistik yang mensyaratkan probabilitas harus bersyarat
pada persoalan klasifikasi, pada penelitian ini klasifikasi yang dimaksud adalah mengenai
jenis penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid dan gejala-gejala yang timbul dari jenis
penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid tersebut. Metode Naive Bayes diambil dari
teknik data mining yang mudah dipahami sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan

keputusan.
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KAJIAN PUSTAKA
Naive Bayes

Naive Bayes merupakan algoritma menggunakan metode probabilitas dan statistik yang
dikemukakan oleh seorang ilmuan Inggris Thomas Bayes yaitu memprediksi probabilitas
dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya (Fikri et al., 2020)(Wibisono et
al., 2020)(Ariyanti & Iswardani, 2020). Naive bayes merupakan algoritma yang termasuk
kedalam supervised learning, maka dibutuhkan pengetahuan awal untuk mengambil
keputusan (Putri & Surahman, 2019)(Tuhuteru & Iriani, 2018)(Gunawan & Fernando,
2021)(Pintoko & L., 2018).

Definisi Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence (Al) yang membuat
penggunaan secara luas knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat
manusia seperti yang biasanya dilakukan seorang pakar. Sistem pakar (expert system)
adalah sitem informasi yang berisi pengetahuan dari pakar sehingga dapat digunakan untuk
berkonsultasi. Pengetahuan dari pakar kemudian didalam sistem digunakan sebagai dasar
oleh sistem pakar untuk menjawab pertanyaan (konsultasi). Kepakaran (expertise) adalah
pengetahuan yang ektensif dan spesifik yang diperoleh melalui rangkaian pelatihan,
membaca dan pengalaman. Pengetahuan membuat pakar dapat mengambil keputusan
secara lebih baik dan lebih cepat dari pada non-pakar dalam memecahkan problem yang
kompleks (Borman et al., 2020)(Nurkholis et al., 2017)(Alim et al., 2020) (Napianto et al.,
2019)(Kurniati et al., 2017).

Adobe Dreamweaver CS6

Adobe Dreamweaver CS6 adalah sebuah aplikasi desain dan pengembangan web yang
meyediakan editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari yang disebut sebagai design
view) dan kode editor dengan fitur standar seperti syntax highlighting, code completion,
dan code collapsing serta fitur lebih canggih seperti realtime syntax checking dan code
introspection untuk menghasilaan petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam
menulis kode (Andrian, 2021).
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Hypertext Prepocessor (PHP)

PHP merupakan bahasa skrip yang digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis.
PHP bersifat open source product. Penggunaan dapat merubah source code dan
mendistribusikan secara bebas serta diedarkan secara gratis. PHP bersifat serverside
scripting yang dapat ditambahkan kedalam HTML, sehingga suatu halaman web tidak lagi
bersifat statis namun bersifat dinamis (Kadir, 2003)(Novianti et al., 2016)(Raharjo, 2016).

Usecase Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan sistem informasi yang akan
dibuat. Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem informasi yang akan dibuat(Teknokrat, n.d.).
Pengujian Blackbox

Menurut (Ade & Novri, 2019) pengujian blackbox juga dikenal sebagai Behavioral Testing
merupakan sebuah metode pengujian software dimana internal struktur, desain dan
implementasian dari suatu bagian yang sedang diuji tidak diketahui oleh pengujinya.
Dalam pengujian blackbox yang diuji adalah fungsionalitas maupun non-fungsionalitasnya,

meskipun biasanya yang diuji adalah hanya fungsionalitasnya saja.
METODE
Ruang Lingkup

Penelitian ini menekankan pada aspek utama yaitu gejala-gejala penyakit gangguan jiwa
skizofrenia paranoid. Tindak lanjut pada penelitian ini adalah dengan menerapkan metode
naive bayes serta menguji metode naive bayes dalam diagnosis penyakit gangguan jiwa

skizofrenia paranoid berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan.
Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Jiwa, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.
Aktifitas yang dilakukan adalah konsultasi dengan seorang pakar psikolog atau dokter
mengenai gejala-gejala apa saja yang sering timbul pada seseorang yang mengalami
gangguan jiwa skizofrenia paranoid dan pengambilan data-data pendukung sebagai bahan

EDUKASIMU 4



EDUKASIMU
Volume 1 (1), 2021

analisis dalam mengindetifikasikan variabel-variabel yang digunakan, yaitu gejala penyakit

gangguan jiwa.
Data Penelitian

Data penelitian adalah data yang dibutuhkan untuk kemudian digunakan dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui seorang pakar
psikologi. Data pengujian dilakukan dengan menggunakan metode naive bayes dalam

diagnosis gangguan jiwa skizofrenia paranoid.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan pendekatan melalui studi
pustaka dan wawancara. Studi pustaka seperti membaca dari berbagai sumber diinternet,
buku-buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penerapan metode naive bayes
untuk identifikasi penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid. Dalam hal ini metode
naive bayes dapat memberikan suatu hasil terhadap suatu kejadian berdasarkan jawaban
user. Berkomunikasi dengan ahli pakar psikologi gangguan jiwa yang berada di Rumah
Sakit Jiwa, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung untuk memperoleh validasi mengenai
beberapa hal diantaranya adalah:

Penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid.

Gejala-gejala penyakit gangguan jiwa skizofrenia paranoid.

Analisis Metode Naive Bayes

Untuk menghasilkan sistem pakar mendeteksi penyakit gangguan jiwa skizofrenia
paranoid yang baik diperlukan pembuatan basis pengetahuan dan basis aturan agar proses
inferensi berjalan dengan baik. Mekanisme inferensi pada sistem pakar ini adalah
melakukan penalaran maju dengan menggunakan aturan berdasarkan urutan dan pola
tertentu. Selama proses konsultasi antar sistem dan pemakai, mekanisme inferensi menguji
gejala sesuai dengan aturan satu demi satu dengan analisis metode naive bayes untuk
menghitung nilai probabilitas dari masing-masing class gejala penyakit. Proses perhitungan
yang digunakan dalam penelitian sesuai tahapan metode naive bayes.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Menu Utama

Halaman menu utama merupakan halaman awal ketika mengakses website Sistem
Pakar mendeteksi penyakit skizofrenia paranoid dengan metode naive bayes. Pada halaman
utama ada empat menu, yaitu menu home, menu artikel, menu daftar dan menu login.
Menu utama merupakan menu yang menampilkan halaman awal. Menu artikel merupakan
menu pengetahuan tentang gangguan jiwa. Menu daftar merupakan menu registrasi user
(pengguna) ketika ingin masuk kedalam menu beranda untuk melakukan konsultasi gejala
penyakit. Menu login berfungsi untuk menghantarkan user dan admin untuk login. Login
sebagai user untuk mengakses beranda user. Login sebagai admin untuk mengakses

beranda admin. Berikut tampilan menu dassboard pada gambar 1.

Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

Aplikasi  SISTEM PAKAR DIAGNOSA GANGGUAN JIWA

»

Metode  NAIVE BAYES

i i O

Selamat datang di aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit Skizofrenia Paranoid. Silahkan mendaftar dan login terlebih dahulu untuk bisa konsultasi.
Pakar Master

Gambar 1 Form Menu Utama

Form Menu Pendaftaran User

Halaman ini berguna untuk melakukan pendaftaran bagi user yang ingin mengakses sistem
ini dengan memasukan nama lengkap, username, password, alamat dan nomor handphone
kemudian memilih submit maka data akan tersimpan di database, sedangkan tombol
kembali digunakan untuk kembali ke halaman sebelumnya. Berikut tampilan menu
halaman pendaftaran user pada gambar 2 :
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Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid
#®{ Daftar

Nama Lengkap

® i D

Usemname

Password

Alamat

HP

Copyright © 2018, Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

—— W T,

Gambar 2 Form Menu Pendaftaran User
Menu Utama User

Halaman ini merupakan halaman awal ketika user berhasil melakukan login. Pada halaman
ini user dapat mengakses beberapa menu, antara lain menu home, konsultasi, profil, artikel
dan logout. Menu home berrfungsi untuk menghantarkan user kembali ke halaman utama.
Menu konsultasi berfungsi untuk menghantarkan user kehalaman konsultasi bila hendak
melakukan konsultasi. Menu profil berfungsi menghantarkan user ke halaman profil yang
berisi informasi profil. Menu artikel berfungsi menghantarkan user ke halaman password
yang berisi pengetahuan gangguan jiwa. Menu logout berfungsi menghantarkan user ke
halaman keluar. Berikut tampilan menu halaman utama user pada gambar 3:

Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

p— 4
[ Konsultasi
Aplikasi  SISTEM PAKAR DIAGNOSA GANGGUAN JIWA

= Profile v Metode  NAIVE BAYES

& Artikel Q‘W)
® Logout la) Selamat datang di aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit Skizofrenia Paranoid
Pakar Master

Copyright © 2018, Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

Gambar 3 Form Menu Utama User Login User Berhasil

Form Menu Konsultasi

Halaman konsultasi gejala penyebab penyakit skizofrenia paranoid menggunakan analisis
metode naive bayes. Pada form ini user dapat melakukan konsultasi dengan memilih gejala
yang timbul pada skizofrenia paranoid. Berikut tampilan form menu konsultasi pada
gambar 4:
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Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

@ Home { Konsultasi » Gejaa
L3 Konsultasi
= P v il
N Gejal
& el ¥ Tidak
@ Losow 1 [AOK)-Is pikiren divinya sencii yang berulang aisu bergema dalem kepalanya. .
[A02] T pidian yang asing dar huar st kedalam piirany (inseration)stau s pikivannya di ambil keluar o sesuatu i luar dirnya (rithdraval).
[A03] - Pabam tertang dirnya dikendalifan ol st kelustan terent dar b
4 [A4]- Pabiam tentang dirinya dipengarali cleh sesuatu kekuatan ertnta i oac
[A05] - Paham tentang dirinya tidak berdaya dan pastah terhadap sesustu kelcuatan dari huar
6 s inderawi yang i vajar, yang cangat ks bagidirinya
AO7] - Ada bisikan, meng perial pasien antara merekadan suara berasal dar satu bagian fubuis.
§  [A0%]- Pabam menetap jenis Isinnya yang mepur budaya setewpat ianggap idek wajer dan sesuat yang mustail.
O [AOS] - Halusinasi yang menetap dari pance-inders apa ssj, apabila diserta beilc ol vabam yang mengambang vang Fandumgan efecif vang jelas
10 [A10]- Arus pikiran yang terputus vang stan pebicaraan yang - € u
11 [AlL]- Gejala negaif, sepert sikap sangat apats, bicara yang jarane. dan respon emosional yang menumpul
12 [A12)- Periku katekonik, seperti keadsan gadub geliseh (excitement) posis tubu teteu. (postsing), atan Sleksiiltas ceres, negatisme, Tusisme, dan Sapor.
Submit [
— T =

Gambar 4 Form Menu Konsultasi

Form Menu Hasil Konsultasi Gejala

Halaman hasil konsultasi dari pemilihan gejala yang timbul pada skizofrenia paranoid.
Form ini menampilkan hasil kosultasi dari proses analisis naive bayes. Berikut tampilan
form menu hasil konsultasi gejala pada gambar 5 :

- ow w b P e o —
- ; a3
o I Diagnosa

B cetalc
No Gejala Hasil M
1 [A01] - Isi pikiran. yang berulang atau bergs TIDAK
2 [A02] - Isi pikiran yang asing dari luar masuk kedalam pikirannya (insertation) atau isi pilirannya di ambil keuar oleh sesuztu dari luar dirinya (withdrawal). TIDAK
3 [A03] - Paham tentang dirinya dikendalikan oleh sustu kekuatan tertentu dari luar. TIDAK
4 [AQ4] - Paham tentang dirinya dipengaruhi cleh sesuatu kekuatan tertentu dari luar. YA
5 [A05]-P: 1z tidak berdaya dan sesuatu keluatan dari luar TIDAK
6 [A06] - Pengalaman inderawi yang tidak wajar , yang bermakna sangat khas bagi dirinya TIDAK
[A07] - Ada bisikan, perilak pasien, peribal dan suara berasal dari satu bagian fubuh, YA
8 a0 s iy budaya @ aar dan sesua yang mustah TIAK
9 [A09] - Halusinasi yang menetap dari panca-indera apa saja, apabila disertai baik oleh waham yang mengambang maupun yang setengah berbentuk tanpa kandungan efekiif yang jelas. TIDAK
10 [A10] - Arus pikiran yang terputus yang mengalami sisipan yang ¥ atau neologisme. TIDAK
11 [Al1]- Gejala negatif, sepert sikap sangat apatis, bicara yang jarang, dan respon emosional yang menumpul TIDAK
12 [Al2]-Perilaku katakonik, seperti keadaan gadub gelisah (excitement), posisi tubuh tertentu (posturing), atau fleksibilitas cerea, negatisme, mustisme, dan stupor. YA
Kesimpulan : NEGATIF ||
Saran:-
|
—r —

Gambar 5 Form Hasil Konsultasi Gejala

Form Menu Hapus Artikel Admin

Form yang digunakan melakukan hapus artikel penyakit skizofrenia paranoid. Berikut
tampilan halaman menu hapus artikel admin pada gambar 6 :
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Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

# Hone { Artikel

[2018-11-09] - Gangguan Jiwa

[2018-11-10] - Skizofrenia Paranoid

Copyright © 2018, Sistem Pakar Diagnosa Skizofrenia Paranoid

Gambar 6 Form Menu Hapus Artikel Admin
SIMPULAN

Dari hasil pengujian dan analisis pada bab sebelumnya mengenai implementasi metode
Naive Bayes untuk diagnosis penyakit skizofrenia paranoid didapatkan beberapa

kesimpulan:

Untuk membangun sistem pakar diagnosa gangguan jiwa terdapat beberapa tahapan
pengembangan. Keseluruhan tahapan disusun secara berurutan dimulai dari analisis
kebutuhan, menentukan tujuan, membuat desain sistem dan dilakukan pengcodingan
menggunakan tools Adobe Dreamweaver CS6. Metode Naive Bayes pada sistem pakar ini
adalah melakukan penalaran maju dengan menggunakan aturan berdasarkan urutan dan
pola tertentu. Selama proses konsultasi antar sistem dan pemakai, mekanisme inferensi
menguji gejala sesuai dengan aturan satu demi satu dengan analisis metode Naive bayes
untuk menghitung nilai probabilitas dari masing-masing class gejala penyakit.

Proses diagnosa hasil klasifikasi gejala penyakit gangguan jiwa dengan hasil penerapan
metode Naive Bayes sesuai dengan hasil pakar yang telah dibandingkan sistem dengan
pakar asli. Sistem mampu mendiagnosis dengan tepat sesuai pendapat pakar sebenarnya
dengan tingkat akurasi sebesar 100% dari 5 percobaan yang dilakukan dengan pakar.
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